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LAMPIRAN 
Berikut terlampir dokumen terkait penelitian skripsi. 
1. User Acceptance Test (UAT) 
a. UAT Prototype I 
b. UAT Prototype III Admin 
c. UAT Prototype III Personalia 
d. UAT Prototype III Manager 
e. UAT Prototype III Leader 
2. Kuesioner Kepuasan Aplikasi 
3. Transkrip Wawancara 
4. Formulir Bimbingan Skripsi 





















Transkrip Wawancara
Wawancara dilakukan dengan Bapak Agus Prima Halim.
M = Meirina
A = Agus
M: Siang Pak, Saya Meirina, Mahasiswi Universitas Multimedia Nusantara. Mau
melakukan penelitian  untuk keperluan skripsi  di  perusahaan bapak.  Apakah
boleh pak?
A: Oh iya siang. Boleh boleh. Kamu dari jurusan apa ya?
M: Sistem Informasi Pak.
A: Oh, sudah semester berapa? 
M: Semester 7 Pak. Oh iya, di perusahaan ini proses perekrutan yang sekarang
bagaimana ya Pak? Sudah pakai sistem belum ya Pak?
A: Oh, kalau untuk perekrutannya masih manual.
M: Sudah ada sistem belum ya pak untuk perusahaan ini?
A: Sudah ada. Cuma untuk operasional saja. Sistem POS untuk penjualan tenant
M: Sistemnya ada terdapat kendala dalam integrasi data atau kendala lain tidak
pak?
A:  Untuk  saat  ini  memang  terdapat  kendala  dalam integrasi  data,  karena
sistemnya hanya sebagian, sisanya masih pakai kertas, jadi butuh banget untuk
satukan semua. Terus ya ada lagi nih untuk mengatur inventory.
M: Dari proses perekrutan pak? Ada kendala tidak ya pak selama menggunakan
sistem manual?
A: Ya kalau  perekrutan  problemnya yaitu  waktu.  Lama waktu untuk dapatkan
karyawan kalau ada yang resign atau naik atau butuh penambahan. Kadang
perusahaan sudah butuh orangnya tapi masih belum dapat calonnya.
M: Menurut saya mungkin lebih baik jika beralih menjadi sistem sehingga dapat
mempermudah kineja  perusahaan bisa  mempercepat  waktu juga Pak. Kalau
penelitian  saya  mengenai  sistem  pendukung  keputusan  untuk  membantu
perekrutan karyawan bagaimana pak? 
A: Oh, boleh boleh. Jadi nanti sistemnya gimana?
M: Jadi nanti sistemnya akan menyimpan data-data pelamar yang masuk, nanti
dari sistem akan di tampilkan laporan untuk karyawan yang paling mendekati
kriteria Pak.
A: Online gitu ya?
M: Iya pak. Rencananya mau buatnya sistem web based Pak. Untuk keperluan
perusahaan sebaiknya sistemnya dikelola di komputer atau di hp ya pak?
A: Bagusnya si di komputer. Saya butuh siapkan komputer tidak ya?
M:  Sebenarnya  tidak  perlu  pak,  kan  sistemnya  sudah  online,  pelamar  bisa
melamar dari mana saja.
A: Ini kan baru. Kalau di perusahaan ini sebelumnya, pelamar ada yang datang ke
perusahaan untuk antarkan surat  lamaran.  Kalau  seperti  itu,  saya  kan harus
input manual lagi datanya dia.
M:  Oh,  kalau  perusahaan  mau  menyiapkan  komputer  untuk  digunakan  sama
pelamar yang melamar langsung datang ke perusahaan boleh pak
A: Oh, iya iya. Mungkin nanti saya siapkan 1 komputer untuk mereka supaya bisa
isi.
M:  Oh,  oke  baik  pak.  Terima  kasih.  Untuk  proses  perekrutan  karyawannya
bagaimana ya Pak?
A: Oh itu nanti kamu ketemu sama Ibu Erny saja ya. Dia di bagian HRD.
M: Baik Pak, Terima kasih banyak pak.
Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Erny Surainy.
M = Meirina
E = Erny
M:  Siang  Bu,  Saya  Meirina,  Mahasiswi  Universitas  Multimedia  Nusantara.
Apakah benar dengan bu Erny?
E: Iya benar, yang tadi ngobrol sama pak Agus ya?
M: Iya bu, benar.
E: Iya iya, saya sudah diberitahukan sama Pak Agus
M: Disini jumlah karyawannya ada berapa ya Bu/
E:   Emm.  Berapa  ya?  Sebentar.  Ini  mau  yang  inhouse  saja  atau  ditambah
outsourcing?
M: Kalau yang inhouse berapa Bu?
E: Kalau yang inhouse itu 200-an
M: Kalau yang outsource ada berapa Bu?
E: outsource ada sekitar 80-an
M: Kalau yang outsource itu bagian apa saja Bu?
E: outsource itu kayak security, parking, cleaning service gitu. Jadi mereka udah
bisa. Tidak perlu diajarin lagi. Ada perusahaan khusus yang outsource-nya.
M: Oh, kalau yg inhouse ada bagian apa saja Bu?
E:  Ada  lifeguard,  GA,  Attendance,  kasir,  retail,  purchasing  itu  ada  3  lagi
warehouse, manager sama admin, markom juga ada 3 sales, event, promo, IT,
sama engineering. 
M: Biasanya divisi yang paling banyak dicari apa Bu?
E: Yang paling banyak itu lifeguard  dan Treatment Air.
M: Ada kesulitan tidak bu untuk perekrutan?
E: Ya, ada. waktu yang diperlukan lama, gaji, dan pertimbangan jika banyak yang
bagus.
M: Ada standarisasi untuk kriteria perekrutan tidak Bu?
E: Kalau standarisasi tidak ada, itu tergantung keperluan dan permintaan. Sesuai
dengan divisi dan tergantung permintaan dari supervisi divisinya
M: Contoh kriteria yang dibutuhkan ada tidak Bu?
E: Sebenarnya tidak ada. Ini sesuai sama permintaan sama keperluan.
M: Contoh salah satu divisi saja Bu, yang pernah dibuka lowongan kerjanya?
E: Sesuaikan sama keperluan. Kalau kasir, penampilan menarik, tekun dan mau
belajar, diutamakan wanita, pengalaman minimal 1 tahun.
M: Untuk proses perekrutan karyawan disini bagaimana ya Bu?
E: Kalau ada yang butuh karyawan, leader divisinya harus ajukan form, terus ya
interview.
M: Setelah ajukan form persetujuannya gimana Bu? Formnya dikasih ke HRD
langsung?
E: Iya nanti leadernya kasikan saya dulu formnya. Nanti akan saya sampaikan ke
atas untuk dilihat sama manager. Kalau OK, nanti akan dikembalikan ke saya.
Oh iya, kalau yang dicari staff ke bawah persetujuan cukup dari GM, kalau ke
atas butuh persetujuan Direktur. 
M: Terus kalau sudah, pelamarnya bagaimana Bu lamarnya?
E:  Setelah  dari  manager  kan dikembalikan ke saya.  Terus  nanti  pelamar yang
tertarik akan kirimkan surat lamaran ke kantor. Ada juga yang datang ke kantor.
M: Oh, terus bagaimana Bu selanjutnya?
E:  Kalau  pelamarnya  sudah  datang,  dia  akan  mengisi  application  form  dulu
setelah  selesai  isi,  akan  dilanjutkan  dengan  sesi  wawancara.  Nah
wawancaranya  ada  3  tahapan,  sama  saya,  sama  leadernya  dan  manager.
Biasanya hanya 2 kali wawancara saja. Manager tidak ikut wawancara.
M: Untuk pemberitahuan penerimaannya bagaimana bu?
E: Pelamar itu akan dihubungi via telepon
M: Berapa lama Bu pelamar dapat keputusannya?
E: Maksimal 2 minggu
M: Yang tidak masuk dihubungi juga tidak bu kalau dia ditolak?
E: Tidak, yang dihubungi cuma yang masuk saja
M: Terus kalau karyawan tersebut diterima langsung jadi karyawan tetap Bu?
E: Karyawan yang diterima nanti akan masuk masa training dulu 3 bulan. Kalau
lulus baru akan tanda tangan kontrak.
M:  Penilaian  atau  pertimbangan  untuk  karyawan  yang  ditraining  dilanjutkan
bagaimana Bu?
E:  Dari  absen  dari  HRD,  kinerja  dia  selama  3  bulan,  attitude-nya,  perlakuan
terhadap konsumen, kemampuan dia belajar, dia belajarnya cepat atau tidak.
M: Attitude dan kinerjanya dilaporkan oleh siapa?
E: Dari headnya. Jadi nanti leader dari divisi itu bakal liat progress perkembangan
dia  sama  kerjanya  gimana.  Bagus  atau  tidak.  Kalau  bagus  nanti  akan
dilaporkan ke manager yang nantinya disambungkan ke HRD.
M: Kalau kinerjanya tidak OK bagaimana?
E: Kalau kinerjanya kurang bagus, nanti dari pihak perusahaan akan kasi surat ke
dia
M: Kalau OK bagaimana?
E: Kalau masa training nya bagus akan langsung lanjut di kontrak. Kontraknya 1
tahun.
M: Setelah kontraknya habis, karyawan tersebut bagaimana?
E: Kalau kerjanya bagus, akan dilakukan perpanjangan kontrak. Kalau tidak bagus
ya sudah. Habis kontrak sudah tidak diperpanjang lagi.
M: Untuk pemecatan karyawan bagaimana ya?
E: Kalau dari perusahaan yang pecat, ya perusahaan bayar gantungan kontraknya,
tapi jarang si yang kayak gitu. Biasanya karna kasus.
M: Oh, biasanya kasus bagaimana tuh? Terus kalau karna kasus bagaimana?
E: Kalau karna kasus ya sudah, tidak ada apa-apa. Kasusnya ya misalnya mencuri
gitu-gitu.
M: Untuk prosedur resign bagaimana bu?
E:  Kalau resign  biasanya harus  kasikan surat  permohonan resign dulu.  Tapi  2
minggu sebelumnya kasi surat permohonan resign nya.
M: Oh begitu bu. Terima kasih ya Bu atas informasinya.


